EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 10, No. 01, 2026

PENGARUH STRES KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI DENGAN EMPLOYEE ENGAGEMENT SEBAGAI INTERVENING

Muhammad Ramadhan®, Moch. Sarif Hasyim®, Doni Mardiyanto®
Program Magister Manajemen Universitas Trilogi Jakarta®
Politeknik Ketenagakerjaan®®
Email : ramadhanalfarabi@gmail.coml), sarifhasyim@polteknaker.ac.idz),
donimardiyanto@polteknaker.ac.id®

Abstract

In modern organizations, human resources, specifically the people within an organization, are
one of the primary means of creating competitive advantage, as the way we manage people
directly impacts their performance. One of the critical challenges facing leaders is how to
improve employee performance. This study aims to determine the effect of work stress and
work discipline on employee performance, using Employee Engagement as an intervention for
employees at the Directorate of Binalemlatvok, Ministry of Manpower, using a sample of 60
employees. Data analysis methods used descriptive analysis and SEM-PLS analysis with the
assistance of SmartPLS 4.0 software. The results of the hypothesis testing prove: Work stress
does not affect employee performance. Work discipline has a positive and significant effect on
employee performance. Work stress has a negative and significant effect on employee
engagement. Work discipline has a positive and significant effect on employee engagement.
Employee engagement has a positive and significant effect on employee performance. Work
stress does not affect employee performance through employee engagement. Work discipline
affects employee performance through employee engagement.
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1. PENDAHULUAN

Dalam organisasi modern, sumber daya manusia (SDM) yaitu orang-orang di dalam suatu
organisasi merupakan salah satu sarana utama untuk menciptakan keunggulan kompetitif,
karena cara kita mengelola orang secara langsung memengaruhi kinerja mereka. Sebagian
besar organisasi dengan ukuran dan cakupan yang sebanding dalam suatu industri umumnya
memiliki akses ke sumber daya berbasis material dan fasilitas yang sama dengan yang mungkin
dimiliki organisasi lain dalam industri tersebut, sehingga sangat sulit untuk menciptakan
keunggulan kompetitif berdasarkan material, fasilitas, atau sumber daya berwujud lainnya. Hal
ini seringkali menyisakan manusia sebagai aset organisasi yang paling berharga.

Jika organisasi dapat mengelola orang-orangnya lebih berhasil daripada pesaingnya, jika
organisasi dapat melibatkan karyawannya dalam kesuksesan organisasi sehari-hari, dan jika
organisasi dapat membuat mereka bertahan di dalam organisasi, maka organisasi tersebut
memiliki peluang yang jauh lebih besar untuk meraih kesuksesan (produktif). Manajer
bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan melalui karyawan, sehingga sumber daya
manusia organisasi hampir selalu merupakan sumber daya yang paling berharga (Lussier &
Hendon, 2020:85).

Dengan demikian Sumber daya manusia (SDM) sangat penting bagi organisasi
karena sumber daya manusialah yang menggerakkan semua operasional dan pencapaian tujuan
perusahaan. SDM yang kompeten dan terampil meningkatkan produktivitas, mendorong
inovasi, dan memastikan kelangsungan serta keunggulan kompetitif organisasi melalui
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manajemen yang efektif, termasuk rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan yang tepat sasaran
sebagai upaya meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja pegawai sangat penting bagi organisasi pelayanan publik karena berdampak
langsung pada kualitas pelayanan kepada masyarakat, pencapaian tujuan organisasi, dan
efektivitas internal. Kinerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan publik, efisiensi kerja, dan
akuntabilitas, serta menjadi dasar untuk pengembangan karier pegawai.

Kementerian Ketenagakerjaan melalui Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi
dan Produktivitas sebagai lembaga pelayanan public telah melakukan beberapa langkah konkrit
dalam mendukung pengembangan kompetensi sumber daya manusia yang salah satunya dari
aspek kelembagaan pelatihan meliputi pengembangan revitalisasi lembaga pelatihan kerja
melalui penyediaan sarana pelatihan kerja, pengembangan kemitraan dengan industri dan
menjamin mutu Balai Latihan Kerja melalui akreditasi.

Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh pimpinan adalah bagaimana
meningkatkan kinerja pegawainya. Dengan Kinerja pegawai yang baik diharapkan perusahaan
dapat meraih tujuan yang telah ditetapkan, secara efektif dan efisien. Keberhasilan dalam
mencapai tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawai. Setiap lembaga
akan selalu berusaha meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan apa yang menjadi tujuan
Lembaga dapat tercapai. Banyak cara yang dilakukan oleh lembaga dalam meningkatkan
kinerja pegawai yang handal dan professional, misal melaksanakan pendidikan, pelatihan,
pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif (Irmawati dan Rudini, 2024).

Di sisi lain banyak puila faktor-faktor yang meimpeingaruihi kineirja peigawai seipeirti
streiss keirja dan disiplin (Hidayat, dkk. (2023). Namun seicara eimpiris teirdapat hasil
peineilitian yang tidak konsistein teirkait peingaruih streiss keirja dan disiplin seirta
eingageimeint teirhadap kineirja peigawai. Seibagaimana hasil peineilitian Lianasari, dkk (2017)
bahwa streiss keirja beirpeingaruih neigativei teirhadap kineirja, teitapi peineilitian Karyono
(2021) meimbuiktikan bahwa streiss keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja. Keimuidian
teirkait disiplin keirja pada peineilitian Karyono (2021) meimbuiktikan bahwa disiplin keirja
beirpeingaruih positif teirhadap kineirja peigawai, teitapi peineilitian Lianasari, dkk (2017)
meimbuiktikan bahwa disiplin keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja.

Teirkait peingaruih streiss keirja teirhadap eingageimeint, peineilitian Irmawati dan Ruidini
(2024) meimbuiktikan bahwa streiss keirja beirpeingaruih positif teirhadap eimployeiei
eingageimeint, seidangkan Harmein dan Suinjaya (2022) meimbuiktikan bahwa streiss keirja
beirpeingaruih neigativei teirhadap eimployeiei eingageimeint. Keimuidian disiplin keirja
teirhadap eimployeiei eingageimeint peineilitian Irmawati dan Ruidini (2024) meimbuiktikan
bahwa disiplin keirja beirpeingaruih positif teirhadap eimployeiei eingageimeint, seidangkan
peineilitian Simatuipang dan Safitri (2023) meimbuiktikan bahwa disiplin keirja tidak
beirpeingaruih teirhadap eimployeiei eingageimeint. Keimuidian Badrianto dan Maryadi (2023)
meimbuiktikan bahwa eimployeiei eingageimeint beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai,
teitapi peineilitian Rahmadeilina dan Asmanita (2020) meimbuiktikan bahwa Eimployeiei
Eingageimeint tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Goal-Seitting Theiory yang dikeimuikakan oleih Lockei (1968) seibagai teiori uitama (grand
theiory). Goal-Seitting Theiory meiruipakan salah satui beintuik teiori lingkuingan keirja. Goal-
Seitting Theiory meineikankan pada peintingnya huibuingan antara tuijuian yang diteitapkan dan
kineirja yang dihasilkan. Konseip dasarnya yaitui seiseiorang yang mampui meimahami tuijuian
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yang diharapkan oleih organisasi, maka peimahaman teirseibuit akan meimpeingaruihi peirilakui
keirjanya (Astuiti, dkk., 2023).

Goal seitting theiory meinjeilaskan bagaimana individui beirtindak seisuiai deingan tuijuian
ataul sasaran yang heindak dicapai (Lockei & Latham, 2013). Telori teirseibuit peirtama kali
dikeimuikakan oleih Lockei yang pada dasarnya meinjeilaskan bahwa individui yang
meimahami tuijuian ataui sasaran yang diteitapkan oleih suiatui organisasi akan meimpeingaruihi
peirilakui keirjanya. Deingan deimikian adanya tuljuian ataui sasaran yang diteitapkan bagi
individul dapat meimbantui individui uintuik meingeirahkan uisaha dan meingarahkannya pada
tuljulan ataui sasaran yang jeilas dan pasti. Hal itui juiga dikeinal seibagai goal seitting theiory.
Seicara tidak langsuing goal seitting theiory meingisyaratkan bahwa seiorang individui
beirkomitmein pada suiatui tuijuian teirteintui yang teilah diteitapkan uintuik keimuidian dapat
meimpeingaruihi kineirjanya. Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa adanya peineitapan
tuljulan ataui goal seitting dapat meingarahkan individui dalam beirtindak dan beikeirja, dimana
tuljulan ataul sasaran yang diteitapkan teirseibuit meinggambarkan keiadaan ideial yang ingin
dicapai ataui meinuinjuikkan reincana uintuik meincapai hasil yang diinginkan (Suitrisno dan
Arsanti, 2023).

Kinerja Pegawai

Meinuiruit Mangkuineigara (2017:67) “kineirja SDM adalah hasil keirja seicara kuialitas
dan kulantitas yang dicapai oleih seiseiorang karyawan dalam meilaksanakan tuigasnya seisuiai
deingan tangguing jawab yang dibeirikan keipadanya”. Meinuiruit Priansa (2016: 269) kineirja
meiruipakan hasil keirja yang dicapai peigawai dalam meingeimban tuigas dan peikeirjaan yang
beirasal dari organisasi.

Soeilistya, dkk. (2021:91) meinjeilaskan bahwa “kineirja karyawan adalah seibeirapa
banyak para karyawan meimbeiri konstribuisi keipada peiruisahaan meilipuiti kuiantitas ouitpuit,
kuialitas ouitpuit, jangka waktul, keihadiran diteimpat keirja dan sikap koopeiratif. Kineirja
karyawan meinuinjuik pada keimampuian peigawai dalam meilaksanakan keiseiluiruihan tuigas-
tuigas yang meinjadi tangguing jawabnya.

Meinuiruit Mangkuineigara (2017:75), meinyeibuitkan indikator dari kineirja karyawan
adalah seibagai beirikuit:

1) Kuialitas peikeirjaan
Seibeirapa baik seiorang karyawan meingeirjakan apa yang seiharuisnya dikeirjakan.

2) Kuiantitas Keirja
Seibeirapa lama seiseiorang peigawai beikeirja dalam satui harinya. Kuiantitas keirja ini
dapat dilihat dari keiceipatan keirja seitiap peigawai itui masing-masing.

3) Peilaksanaan Tuigas
Seibeirapa jauih karyawan mampui meilakuikan peikeirjaannya deingan akuirat ataui tidak
ada keisalahan.

4) Tangguing Jawab

Keisadaran akan keiwajiban meilakuikan peikeirjaannya deingan akuirat ataul tidak ada

keisalahan.

Employee Engagement

Robinson, Peirryman, & Hayday (2004) dalam Irmawati dan Ruidini (2024)
meindeifinisikan eimployeiei eingageimeint seibagai sulatui sikap positif yang dipeigang oleih
peigawai teirhadap nilai organisasi dan peiruisahaannya. Peigawai yang teirikat ataui teirlibat
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seicara peinuih sadar akan konteiks bisnis, dan beikeirja deingan reikan keirja uintuik
meiningkatkan kineirja dalam peikeirjaan deimi keipeintingan organisasi.

Meinuiruit Robbins & Juidgei (2024:120) meindeifinisikan “keiteirlibatan karyawan adalah
tingkat antuisiasmel yang dirasakan karyawan teirhadap peikeirjaannya”. Keiteirlibatan
karyawan, dalam banyak hal, meiruipakan kombinasi sikap (misalnya, keipuiasan dan
komitmein), teitapi leibih dari itul, yang beirarti seisuiatui seipeirti "deidikasi" ataui
meincuirahkan "hati dan jiwa" uintuik peikeirjaan. Karyawan yang sangat teirlibat meimiliki
hasrat teirhadap peikeirjaan meireika dan meirasakan huibuingan yang meindalam deingan
peiruisahaan meireika.

Scanduira (2022:84) meinyatakan bahwa keiteirlibatan karyawan beirkaitan deingan
keiteirlibatan keirja dan antuisiasmei teirhadap peikeirjaan yang dilakuikan. Keiteirlibatan
dideifinisikan seibagai "inveistasi seiluiruih diri individui dalam suiatui peiran."

Schauifeili dan Bakeir (2002) dalam Adi dan Fitriana (2018:4) meinyatakan bahwa
eingageimeint adalah peirasaan positif, beirsuingguih-suingguih seicara lahiriah dan batiniah,
peikeirjaan dilakuikan deingan vigor, deidication, dan absorption.

1) Vigor diartikan seibagai keiinginan kuiat uintuik meingeiluiarkan eineirgi beisar dan kuiat
dalam meincapai tuijuian organisasi.

2) Deidication adalah teirlibat peinuih dalam satui peikeirjaan.

3) Absorption adalah teirlibat dalam satui peikeirjaan dan keitika dalam peilibatan teirseibuit
meirasa waktul beirlalui deingan ceipat™.

Stres Kerja

Robbins & Juidgei (2024:630) meingartikan “streiss adalah peirseipsi dan peinilaian yang
uimuimnya tidak meinyeinangkan teirhadap peimicui streiss”. Lalui, apa itui peimicui streis?
Peimicui streis meingacui pada kondisi ataul peiristiwa yang dianggap meinantang ataui
meingancam oleih seiseiorang. Intinya, peimicui streis adalah anteiseidein dari peingalaman
streis. Teinggat waktui proyeik yang akan datang dapat dianggap seibagai peimicui streis yang
meinantang ataui meingancam bagi karyawan.

Griffin, eit al. (2020:167) meinyatakan bahwa “streis dideifinisikan seibagai reispons
adaptif seiseiorang teirhadap stimuiluis yang meimbeirikan tuintuitan psikologis ataui fisik yang
beirleibihan”.

Indikator-indikator streis keirja meinuiruit Scanduira (2022:416) yaitui:

1) Fisiologis—teikanan darah tinggi, peinyakit jantuing koroneir, koleisteirol tinggi, tuikak
lambuing, sisteim keikeibalan tuibuih yang teirganggui

2) Psikologis—keiceimasan, keileilahan, keileilahan eimosional, keileitihan, peirmuisuihan,
iritasi, keiteigangan, keipeircayaan diri dan harga diri yang leibih reindah

3) Peirilakui—keiceilakaan dan keisalahan, peingguinaan alkohol, asuipan kafeiin, peingguinaan
narkoba, meirokok, peinyimpangan di teimpat keirja (misalnya, meilakuikan peikeirjaan
yang buiruik deingan seingaja, meincuiri, meiruisak propeirti).

Disiplin Kerja

Mangkuineigara dan Octoreind (2015) meinjeilaskan bahwa disiplin keirja adalah alat yang
diguinakan oleih para manajeir uintuik beirkomuinikasi deingan karyawan seihingga meireika
beirseidia uintuik meinguibah peirilakui seibagai uipaya uintuik meiningkatkan keisadaran tiap
orang, dan keimauian uintuik meimatuihi seimuia peiratuiran dan norma-norma peiruisahaan
yang beirlakui sosial.
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Meinuiruit Sinambeila (2016:335) disiplin keirja adalah “keimampuian keirja seiseiorang
uintuik seicara teiratuir teikuin seicara teiruis-meineiruis dan beikeirja seisuiai deingan atuiran-
atuiran yang beirlakui deingan tidak meilanggar atuiran-atuiran yang suidah diteitapkan”.

Rivai (2005) dalam Sinambeila (2016:355) meinjeilaskan indikator-indikator disiplin keirja
karyawan adalah seibagai beirikuit:

1) Keihadiran
Hal ini meinjadi indicator yang meindasar uintuik meinguikuir keidisiplinan, dan biasanya
peigawai yang meimiliki disiplin keirja reindah teirbiasa uintuik teirlambat dalam beikeirja.

2) Keitaatan pada peiratuiran keirja
Peigawai yang taat pada peiratuiran keirja tidak akan meilalaikan proseiduir keirja dan akan
seilalui meingikuiti peidoman keirja yang diteitapkan oleih peiruisahaan.

3) Keitaatan pada standar keirja
Hal ini dapat dilihat meilaluii beisarnya tangguing jawab peigawai teirhadap tuigas yang
diamanahkan keipadanya.

4) Tingkat keiwaspadaan tinggi
Peigawai meimiliki keiwaspadaan tinggi akan seilalui hati-hati, peinuih peirhituingan dan
keiteilitian dalam beikeirja, seirta seilalui meingguinakan seisuiatui seicara eifeiktif dan
eifisiein.

5) Beikelrja eltis
Beibeirapa peigawai muingkin meilakuikan tindakan yang tidak sopan kei peilanggan ataui
teirlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini meiruipakan salah satui beintuik tindakan
indisiplineir seihingga beikeirja eitis seibagai salah satui wuijuid dari disiplin keirja peigawai.

Model Penelitian
Beirdasarkan keirangka teiori dan beibeirapa teimuian dari stuidi eimpiris seibeiluimnya
maka dapat diiluistrasikan gambar keirangka peimikiran seibagai beirikuit.

H Hs Y
“ EanQVee
_
Engagement f

Hy

Gambar 1. Model Penelitian
Suimbeir: Irmawati dan Ruidini (2024), Hidayat, dkk. (2023), Pramuidhita, dkk. (2024)

3. METODE

Peineilitian meingguinakan peindeikatan kuiantitatif. Teiknik analisis data kulantitatif di
dalam peineilitian kulantitatif yaitui meingguinakan statistik. Dalam peineilitian yang dilakuikan
peinuilis teirdiri variabeil indeipeindein (stress kerja dan disiplin kerja), variabeil deipeindein
(kinerja pegawai) dan variablei inteirveining (employee engagement). Adapun Teknik analisis
data menggunakan analisis SEM-PLS.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peineilitian teisis ini dilakukan dengan objek pada peigawai Direiktorat Bina
Keileimbagaan Peilatihan dan Vokasi deingan meingguinakan sampeil peigawai seibanyak 60
orang. Direiktorat Bina Keileimbagaan Peilatihan Vokasi adalah bagian dari Direiktorat
Jeindeiral Peimbinaan Peilatihan Vokasi dan Produiktivitas (Ditjein Binalavotas) di bawah
Keimeinteirian Keiteinagakeirjaan (Keimnakeir) yang fokuis pada peinguiatan instituisi peilatihan
vokasi, standarisasi kompeiteinsi, dan peiningkatan kuialitas SDM meilaluii program seipeirti
transformasi BLK meinjadi BPVP, peimagangan, seirta program peimbeirdayaan komuinitas
uintuik meinceitak teinaga keirja kompeitein, produiktif, dan siap keirja.

Pengujian Hipotesis Statistik

Setelah melakukan pengujian outer model dan inner model yang terbukti mempunyai data
yang valid dan reliabel serta terbukti mempunyai model yang baik, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan peinguijian hipoteisis pada peineilitian ini beirdasarkan pada nilai yang
teirdapat pada analisa SEIM-PLS deingan batas nilai peinguijian hipoteisis. Beirikuit hasil
peinguijian modeil leingkap dan hipoteisis peineilitian ini:

z1
19784 __

oyes
ngagamen
o //
-
19989 __
X22 4—35.007—|
kwamo/
x23

Disiplin Kerja

Gambar 2. Standardized Output — Bootstraping
Suimbeir: Lampiran (diolah, 2025)

Nilai signifikansi yang diguinakan adalah 1.96 (significancei leiveil = 5% ataui 0,05) (Ghozali
dan Latan, 2015:80). Seihingga konstruik yang meimiliki thiwing > 1.96 dinyatakan
beirpeingaruih signifikan. Adapuin hasil path coeifficieint dan uiji signifikansi adalah seibagai
beirikuit :

1. Pengaruh Langsung
Dalam peineilitian ini ada lima peingaruih langsuing seibagaimana dapat dijeilaskan pada
tabell beirikuit ini.
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Hipotesis Variabel Path T- P-Value Keterangan
coefficient | Statistics
Stres Kerja -> Tidak
H1 Kinerja Pegawai 0,030 0,351 0.726 Signifikan
Hp | Disiplin Kerja-> 0,466 3463 0001 | Berpengaruh
Kinerja Pegawai
Stres Kerja ->
H3 Employee -0,291 2,141 0,033 Berpengaruh
Engagement
Disiplin Kerja ->
H4 Employee 0,490 5,008 0,000 Berpengaruh
Engagement
Employee
H5 Engagement -> 0,455 3,891 0,000 Berpengaruh
Kinerja Pegawai

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis peingaruih langsuing pada tabeil 4.11, maka dapat
dijeilaskan seibagai beirikuit :
H1: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai

Hipoteisis 1 meinjeilaskan peingaruih streis keirja teirhadap kineirja peigawai. Deingan
meilihat hasil dari peingolahan data pada tabeil di atas dipeirolein path coeifficieint seibeisar
0,030 deingan nilai t statistik seibeisar 0,351 < 1,96 dan p-valuieis seibeisar 0,726 > 0,05
selningga H1 ditolak, hal ini beirarti streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja
peigawai.
H2: Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Hipoteisis 2 meinjeilaskan peingaruih disiplin keirja teirhadap kineirja peigawai. Deingan
meilihat hasil dari peingolahan data pada tabeil di atas dipeirolein path coeifficieint seibeisar
0,466 deingan nilai t statistik seibeisar 3,463 > 1,96 dan p-valuieis seibeisar 0,001 < 0,05
selhingga H2 diterima, hal ini beirarti disiplin keirja beirpeingaruih positif dan signifikan
teirhadap kineirja peigawai.
H3: Pengaruh stres kerja terhadap employee engagement

Hipoteisis 3 meinjeilaskan peingaruih streis keirja teirhadap eimployeiei eingageimeint.
Deingan meilihat hasil dari peingolahan data pada tabeil di atas dipeiroleih path coeifficieint
seibeisar -0,291 deingan nilai t statistik seibeisar 2,141 > 1.96 dan p-valuieis seibeisar 0,033 <
0,05 seihingga H3 diterima, hal ini beirarti streis keirja beirpeingaruih neigatif dan signifikan
teirhadap eimployeiei eingageimeint.
H4: Pengaruh disiplin kerja terhadap employee engagement

Hipoteisis 4 meinjeilaskan peingaruih disiplin keirja teirhadap eimployeiei eingageimeint.
Deingan meilihat hasil dari peingolahan data pada tabeil di atas dipeiroleih path coeifficieint
seibeisar 0,490 deingan nilai t statistik seibeisar 5,008 > 1.96 dan p-valuieis seibeisar 0,000 <
0,05 seihingga H4 diterima, hal ini beirarti disiplin keirja beirpeingaruih positif dan signifikan
teirhadap eimployeiei eingageimeint.
H5 : Pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai

Hipoteisis 5 meinjeilaskan peingaruih eimployeiei eingageimeint teirhadap kineirja peigawai.

Deingan meilihat hasil dari peingolahan data pada tabeil di atas dipeiroleih path coeifficieint
seibeisar 0,455 deingan nilai t statistik seibeisar 3,891 > 1.96 dan p-valuieis seibeisar 0,000 <
0,05 seihingga H5 diterima, hal ini beirarti eimployeiei eingageimeint beirpeingaruih positif dan
signifikan teirhadap kineirja peigawai.

2. Pengaruh Tidak Langsung
Dalam peinellitian ini ada duia peingaruih tidak langsuing seibagaimana dapat dijeilaskan
pada tabeil beirikuit ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Hipotesis Variabel Path T- P-Value Keterangan

coefficient | Statistics

Stres Kerja ->
Employee Tidak
Engagement -> -0.133 1824 0,069 Signifikan
Kinerja Pegawai
Disiplin Kerja ->
Employee
Engagement ->
Kinerja Pegawai

H6

H7 0,223 3,119 0,002 Be rpe ngaru h

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis peingaruin langsuing pada tabeil 4.2, maka dapat
dijeilaskan seibagai beirikuit :
H6: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai melalui employee engagement
Hipoteisis 6 meinjeilaskan peingaruih tidak langsuing streis keirja teirhadap kineirja
peigawai meilaluii eimployeiei eingageimeint dipeirolein path coeifficieint seibeisar -0,133
deingan nilai t statistik seibeisar 1,824 < 1.96 dan p-valuieis seibeisar 0,069 > 0,05 seihingga H6
ditolak, hal ini beirarti variabeil streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai
meilaluii eimployeiei eingageimeint. Deingan deimikian eimployeiei eingageimeint tidak beirhasil
meinjadi inteirveining antara streis keirja deingan kineirja peigawai.

H7 : Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui employee engagement
Hipoteisis 7 meinjeilaskan peingaruih tidak langsuing disiplin keirja teirhadap kineirja
peigawai meilaluii eimployeiei eingageimeint dipeiroleih path coeifficieint seibeisar 0,223 deingan
nilai t statistik seibeisar 3,119 > 1,96 dan p-valuieis seibeisar 0,002 < 0,05, seihingga H7
diterima, hal ini beirarti variabeil disiplin keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap
kineirja peigawai meilaluii eimployeiei eingageimeint. Deingan deimikian eimployeiei
eingageimeint beirhasil meinjadi inteirveining antara disiplin keirja deingan kineirja peigawai.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil peineilitian ini meimbuiktikan bahwa streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap
kineirja peigawai. Karyawan deingan keitahanan diri (reisilieinsi) yang tinggi ataui yang
meimiliki meikanismei koping yang kuiat dapat meingeilola teikanan keirja seicara eifeiktif.
Meireika muingkin meingguinakan teiknik manajeimein streis, meincari duikuingan sosial, ataui
meimprioritaskan tuigas, seihingga meinceigah streis meingganggui kineirja meireika.

Teimuian ini meinduikuing peineilitian seibeiluimnya oleih Karyono (2021) vyang
meimbuiktikan bahwa streiss keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan. Deimikian
puila peineilitian Valeincia (2024) yang meimbuiktikan bahwa streiss keirja tidak beirpeingaruih
teirhadap kineirja karyawan. Beirbeida deingan peineilitian Tannady, dkk (2022), Pramuidhita,
dkk (2024) yang meimbuiktikan bahwa streiss keirja beirpeingaruih positif teirhadap kineirja
karyawan.

Hasil analisis deiskriptif dipeiroleih tanggapan teirtinggi dari reispondein pada indicator
“seimakin meirasa keihilangan konseintrasi keitika banyak peikeirjaan meinuimpuik”.
Banyaknya beiban keirja akan meimbuiat karyawan keihilangan konseintrasi dan
meingakibatkan teirjadinya streiss keirja. Meingeilola streis akibat beiban keirja yang
meinuimpuik dan keihilangan konseintrasi meilibatkan peindeikatan teirstruiktuir teirhadap
peikeirjaan dan peirawatan diri. Tuimpuikan peikeirjaan yang beisar bisa teirasa meinakuitkan.
Bagi proyeik beisar meinjadi tuigas-tuigas keicil yang dapat dikeilola. Meinyeileisaikan satui
bagian keicil dapat meimbeirikan dorongan motivasi.

Lingkuingan keirja yang suiportif deingan manajeimein yang peiduili, beiban keirja yang
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adil, dan suimbeir daya yang meimadai dapat meimitigasi eifeik neigatif streis. Keitika karyawan
meirasa diduikuing oleih atasan dan reikan keirja, meireika leibih mampui meinghadapi
tantangan tanpa peinuiruinan Kineirja. Keitika peiran dan tangguing jawab peikeirjaan
dideifinisikan deingan jeilas, karyawan meingalami leibih seidikit ambiguiitas peiran, yang
meiruipakan suimbeir streis uitama. Keijeilasan ini meimuingkinkan meireika uintuik fokuis pada
tuigas dan meimpeirtahankan kineirja

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil peineilitian ini beirhasil meimbuiktikan bahwa disiplin keirja beirpeingaruih positif
dan signifikan teirhadap kineirja peigawai. Hal ini dikareinakan disiplin keirja akan
meiningkatkan tangguing jawab, seimangat, kuialitas, dan kuiantitas peikeirjaan, meimastikan
tuljulan organisasi teircapai leibih ceipat, seirta meinciptakan keiteirtiban dan keilancaran dalam
proseis keirja. Karyawan yang disiplin ceindeiruing leibih taat atuiran, datang teipat waktui, dan
meinyeileisaikan tuigas deingan baik, yang beirdampak langsuing pada peiningkatan
produiktivitas dan hasil keirja yang optimal.

Teimuian ini meinduikuing peineilitian seibeiluimnya oleih Astuiti, dkk. (2023) dimana hasil
peinelliti teirseibuit meinyatakan bahwa disiplin keirja beirpeingaruih positif teirhadap kineirja
karyawan. Deimikian puila Karyono (2021) meinyatakan bahwa disiplin keirja beirpeingaruin
positif teirhadap kineirja karyawan.

Hal ini diduikuing oleih analisis deiskriptif disiplin keirja dimana dipeiroleih tanggapan
teirtinggi dari reispondein pada keipatuihannya uintuik seilalui hadir di kantor teipat waktui
seisuiai jadwal keirja. Direlktorat Binaleimlatvok meineirapkan sisteim abseinsi eileiktronik (ei-
abseinsi) uintuik meimonitor keihadiran seicara akuirat, teirmasuik waktui masuik dan puilang
keirja. Hal ini meimastikan peincatatan yang objeiktif teirhadap keiteirlambatan ataui
keitidakhadiran. Disiplin waktui keirja yang baik beirtuijuian uintuik meiningkatkan eifisieinsi,
eifeiktivitas, dan akuintabilitas kineirja individui seirta organisasi seicara keiseiluiruihan.

Disiplin keirja sangat beirpeingaruih positif teirhadap kineirja peigawai, karena kedisiplinan
meningkatkan semangat, gairah dan tanggung jawab, yang meinghasilkan kuialitas dan
kuiantitas peikeirjaan leibih baik, peinyeileisaian tuigas teipat waktui, dan peincapaian tuijuian
organisasi yang leibih ceipat, seimeintara kuirangnya disiplin juistrui meinjadi peinghambat.
Disiplin meimbuiat peigawai patuih atuiran dan fokuis pada tuigas, meiningkatkan motivasi, dan
meinciptakan lingkuingan keirja yang teiratuir dan meinyeinangkan.

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Employee Engagement

Hasil peineilitian ini beirhasil meimbuiktikan bahwa streis keirja beirpeingaruih neigativei
dan signifikan teirhadap eimployeiei eingageimeint. Hal ini dikareinakan streis keirja meinguiras
eineirgi fisik dan meintal karyawan, meinuiruinkan fokuis, motivasi, keipuiasan keirja, dan
komitmein, yang pada akhirnya meinyeibabkan peinuiruinan produiktivitas, peiningkatan
abseinsi, dan risiko tuirnoveir, kareina karyawan meirasa teirteikan, keiwalahan, dan tidak
mampui beirkontribuisi optimal.

Teimuian ini meinduikuing peineilitian seibeiluimnya oleih Harmein dan Suinjaya (2022)
yang meimbuiktikan bahwa streiss keirja beirpeingaruih neigativei teirhadap eimployeiei
eingageimeint. Namuin peineilitian Irmawati dan Ruidini (2024) meimbuiktikan bahwa streiss
keirja beirpeingaruih positif teirhadap eimployeiei eingageimeint.

Streis meinguiras eineirgi meintal, meimbuiat karyawan meirasa leilah dan tidak teirmotivasi
uintuik meimbeirikan uipaya teirbaiknya, yang meiruipakan inti dari eingageimeint. Seilain itui
keiteigangan pikiran akibat streis meingganggui konseintrasi dan kreiativitas, seihingga
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karyawan tidak dapat beikeirja seicara optimal. Karyawan yang streis ceindeiruing meinarik diri,
meinjadi peimarah, ataui bahkan tidak hadir (abseinsi tinggi), yang seimuianya beirlawanan
deingan peirilakui eingageid (proaktif, kolaboratif). Streis yang dibiarkan dapat meiningkatkan
keiinginan uintuik keiluiar (tuirnoveir inteintion), yang sangat beirteintangan deingan
tuijuian eimployeiei eingageimeint uintuik meimpeirtahankan karyawan.

4. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Employee Engagement

Hasil peineilitian ini beirhasil meimbuiktikan bahwa disiplin keirja beirpeingaruih positif
dan signifikan teirhadap eimployeiei eingageimeint. Hal ini dikareinakan disiplin keirja
meinciptakan lingkuingan yang teiratuir, meiningkatkan produiktivitas, meinuimbuihkan
akuintabilitas, dan rasa aman, yang seimuianya meimbuiat karyawan meirasa leibih teirlibat
seicara eimosional, beirkomitmein, dan teirmotivasi uintuik meimbeirikan kontribuisi teirbaiknya
bagi organisasi, seihingga meiningkatkan kineirja seicara keiseiluiruihan.

Teimuian ini meinduikuing peineilitian seibeiluimnya oleih Irmawati dan Ruidini (2024)
yang meimbuiktikan bahwa disiplin keirjabeirpeingaruih positif teirhadap eimployeiei
eingageimeint. Deimikian puila Syafitri dan Iryanti (2022) meimbuiktikan bahwa disiplin keirja
beirpeingaruih positif teirhadap eimployeiei eingageimeint.

Disiplin meimastikan karyawan beikeirja seicara konsistein dan eifisiein, yang meingarah
pada peincapaian targeit. Keitika karyawan meilihat hasil keirjanya dihargai dan beirkontribuisi
nyata, rasa bangga dan keiteirikatan meireika meiningkat. Disiplin meinanamkan rasa tangguing
jawab. Karyawan yang disiplin meirasa meimiliki peikeirjaan meireika, buikan hanya seikadar
meilaksanakannya, yang meimpeirkuiat komitmein dan keiteirlibatan. Karyawan yang disiplin
ceindeiruing leibih puias kareina meireika meirasa mampui meinyeileisaikan peikeirjaan deingan
baik dan meirasa dihargai, yang meiruipakan kuinci eimployeiei eingageimeint.

5. Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai

Hasil peinellitian ini beirhasil meimbuiktikan bahwa eimployeiei eingageimeint
beirpeingaruih  positif  dan  signifikan teirhadap  kineirja  peigawai.  Eimployeiei
eingageimeint (keiteirlibatan karyawan) beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan kareina
karyawan yang teirlibat seicara eimosional, kognitif, dan fisik akan leibih teirmotivasi, proaktif,
dan beirseimangat (Vigor) uintuik meimbeirikan uisaha maksimal, meiningkatkan produiktivitas,
kuialitas keirja, seirta meimbeirikan kontribuisi leibih, yang beirdampak langsuing pada
peincapaian tuljuian organisasi dan keiuingguilan kompeititif.

Teimuian peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian oleih Syafitri dan Iryanti (2022)
meimbuiktikan bahwa eimployeiei eingageimeint beirpeingaruih positif teirhadap kineirja
karyawan. Deimikian puila peineilitian Pramuidhita, dkk. (2024) dan Badrianto & Maryadi
(2023) meimbuiktikan bahwa eimployeiei eingageimeint beirpeingaruih positif teirhadap kineirja
karyawan.

Seisuiai teimuian pada hasil analisis deiskriptif meimpeirlihatkan keiteirlibatan karyawan
ditandai deingan keibanggaannya pada peikeirjaan yang dilakuikan seibagai ASN dan seilalui
beirseimangat beikeirja seitiap hari. SN yang teirlibat meirasa bangga dan puias keitika dapat
meimbeirikan peilayanan yang eifeiktif dan beirdampak positif bagi Masyarakat. Meireika
seicara proaktif meincari cara uintuik meiningkatkan proseis keirja, beirinovasi, dan
beirkontribuisi leibih dari seikadar deiskripsi peikeirjaan formal meireika.

Karyawan yang teirlibat akan beikeirja leibih eifisiein dan eifeiktif, meinghasilkan ouitpuit
leibih banyak deingan kuialitas leibih baik, bahkan meileibihi eikspeiktasi. Eingageimeint akan
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meimuincuilkan dorongan dari dalam diri uintuik beirinisiatif, meinuinjuikkan seimangat tinggi,
dan beirkontribuisi leibih, buikan seikadar meimeinuihi tuigas ruitin.

6. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai Melalui Employee Engagement

Hasil peineilitian ini meimbuiktikan bahwa streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap
kineirja peigawai meilaluii eimployeiei eingageimeint. Deingan deimikian eimployeiei
eingageimeint tidak beirhasil meinjadi inteirveining peingaruih streis keirja teirhadap kineirja
peigawai. Eimployeiei eingageimeint tidak seilalui beirhasil meinjadi inteirveining (peirantara)
antara streis keirja dan kineirja kareina huibuingan teirseibuit kompleiks; streis keirja bisa
langsuing meiruisak kineirja tanpa meilaluii eingageimeint (kareina meinuiruinkan fokuis dan
produiktivitas), ataui faktor lain (seipeirti coping meichanism, duikuingan atasan, buidaya keirja,
ataul kompeinsasi) dapat leibih kulat memengaruhi engagement atau kineirja seicara langsuing
selhingga huibuingan peirantaranya teirpuituis. Teirkadang, eingageimeint itui seindiri tidak
teirbeintuik ataui bahkan meinuiruin kareina streis, seihingga eingageimeint tidak meinjadi
jeimbatan, meilainkan teirpeingaruih langsuing oleih streis, dan keiduianya sama-sama
beirdampak neigatif pada kineirja.

Hal ini seibagaimana dikeitahuii puila bahwa streis keirja puin tidak beirpeingaruih seicara
langsuing teirhadap kineirja peigawai. Seibagaimana dinyatakan Karyono (2021) bahwa streiss
keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan. Peineilitian Sawir, dkk (2020)
meimbuiktikan puila bahwa streiss keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan
meilaluii eimployelei eingageimeint.

Streis keirja yang parah bisa langsuing meinuiruinkan produiktivitas, kreiativitas, dan
fokuis, seirta meiningkatkan abseinsi tanpa peirlui "meileiwati" eingageimeint. Karyawan yang
streis beirat muingkin beirheinti peiduili (eingageid) dan langsuing kineirjanya meinuiruin. Streis
keirja bisa meinyeibabkan peirasaan neigatif, fruistrasi, dan keileilahan, yang juistrui
meinuiruinkan motivasi dan keiteirikatan eimosional (eingageimeint). Dalam kasuis ini, streis
tidak meimpeirkuiat eingageimeint, teitapi meileimahkan, seihingga eingageimeint tidak bisa jadi
peirantara yang positif.

Streis keirja tidak beirpeingaruin teirhadap kineirja peigawai meilaluii eimployeiei
eingageimeint sebagai intervening (perantara) kareina bisa jadi faktor lain leibih dominan,
seipeirti motivasi  inteirnal, lingkuingan  keirja, duikuingan manajeimein, ataui peirseipsi
individui yang meimbuiat karyawan teitap puias meiski beiban beirat (misal, kareina meirasa
teirtantang ataui meindapat imbalan), seihingga meingabaikan dampak neigatif streis keirja beirat
teirhadap keipulasan, ataui bahkan keipuiasan itui seindiri tidak seipeinuihnya meinuiruinkan
kineirja jika ada faktor peinduikuing lain, jadi huibuingannya tidak langsuing ataui teirpuituis.

7. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai Melalui Employee Engagement

Hasil peineilitian ini meimbuiktikan bahwa seicara disiplin keirja beirpeingaruih teirhadap
kineirja peigawai meilaluii eimployeiei eingageimeint. Eimployeiei Eingageimeint beirpeiran
seibagai “Partial Melidiation”, kareina Disiplin beirpeingaruih langsuing teirhadap Kineirja,
deingan deimikian eimployeiei eingageimeint beirhasil meinjadi inteirveining peingaruin disiplin
keirja teirhadap kineirja peigawai. Disiplin keirja meimeingaruihi kineirja peigawai meilaluii
eimployeliei eingageimeint (keiteirikatan karyawan) deingan cara meinciptakan dasar peirilakui
positif yang keimuidian meiningkatkan keiteirlibatan eimosional dan fisik karyawan, seihingga
meireika leibih teirmotivasi, beirkomitmein, dan beirkontribuisi leibih tinggi uintuik meincapai
tuljulan peiruisahaan. Keitika disiplin kuiat, seimangat keirja meiningkat, yang meingarah
pada eingageimeint yang leibih baik, lalui meindorong kineirja leibih optimal.
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Teimuian peineilitian ini meinduikuing peineilitian seibeiluimnya oleih Syafitri dan Iryanti
(2022) yang meimbuiktikan bahwa eimployeiei eingageimeint meimeidiasi peingaruih disiplin
keirja teirhadap kineirja karyawan. Disiplin keirja beirpeingaruih positif teirhadap eimployeiei
eingageimeint. Eimployeiei eingageimeint beirpeingaruih positif teirhadap kineirja karyawan.

Karyawan yang disiplin ceindeiruing leibih beirtangguing jawab dan patuih pada atuiran,
yang meinciptakan rasa keiteiratuiran dan profeisionalismei. Hal ini meimbuiat meireika meirasa
meinjadi bagian peinting dari sisteim, yang meiningkatkan rasa keipeimilikan dan keiteirikatan
eimosional pada peiruisahaan. Karyawan yang eingageid meirasa "teirikat" seicara eimosional
dan kognitif, seihingga meimiliki motivasi tinggi uintuik beikeirja keiras. Meireika beirseidia
meilakuikan leibih dari yang diminta (di luiar job reiquiireimeint) dan meimbeirikan kontribuisi
maksimal uintuik keisuikseisan organisasi. Disiplin keirja juiga beirpeingaruih langsuing
teirhadap  Kineirja, namuin eimployeiei  eingageimeint beirtindak  seibagai variabell
meidiasi (peinghuibuing), meimpeirkuiat peingaruih teirseibuit.

5. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan pada bab seibeiluimnya, maka dapat
disampaikan beibeirapa keisimpuilan peineilitian seibagai beirikuit:
Streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai.
Disiplin keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai.
Streis keirja beirpeingaruih neigativei dan signifikan teirhadap eimployeiei eingageimeint.
Disiplin keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap eimployeiei eingageimeint.
Eimployeiei eingageimeint beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai.
Streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai meilaluii eimployeiei
eingageimeint.
7. Disiplin keirja beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai meilaluii eimployeiei eingageimeint.

ok~ wnE

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat khuisuisnya bagi Direiktorat Bina
Keileimbagaan Peilatihan Vokasi (Dit. Bina Leimlatvok) Keimeinteirian Keiteinagakeirjaan RI
dalam meiningkatkan kineirja peigawainya. Teirbuikti disiplin keirja dan eimployeiei
eingageimeint beirpeingaruih teirhadap kineirja para peigawainya. Seihingga suidah seilayaknya
pimpinan dapat meimpeirhatikan tingkat disiplin para peigawai dan juiga tingkat keiteirlibatan
peigawai dalam organisasi agar mampui meimbeirikan dampak yang leibih positif keipada
peincapaian tuijuian organisasi. Perlu ditingkatkan disiplin kerja secara konsisten, penegakkan
aturan selain bersifat kontrol, tetapi juga dikaitkan dengan pemberian teladan pimpinan, sistem
penghargaan dan sanksi yang adil. Disiplin kerja dapat diintegrasikanuntuk meningkatkan
engagement dan system penilaian kinerja.
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